BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin keberlangsungan
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah satu cara dalam
pembentukan manusia yang cerdas, berakhlak, dan mandiri. Pendidikan

merupakan suatu proses pembentukan karakter (characterbuilding),

pembentukan sistematika berfik an suatu bangsa sehingga

secara utuh, (2) belum adanya standar profesional guru sebagaimana tuntutan di
negara-negara maju, (3) kemungkinan disebabkan adanya perguruan tinggi

swasta sebagai pencetak guru yang lulusanya asal jadi tanpa memperhitungkan
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output kelak di lapangan, (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas diri.>
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan
sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi
waktu luang atau sebagai kesenangan belaka. Seorang profesional bermakna ahli
(expert) dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani pekerjaanya.

Tanggung jawab (responsibility) atas keputusannya baik intelektual maupun

sikap, dan menjunjung tinggi etika profg am suatu organisasi yang dinamis.*

dibutuhkal
Profesiona

meliputi

dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Sosok profesional guru
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ditunjukan melalui tanggung jawab dalam melaksanakan seluruh pengabdian.
Profesional hendaknya mampu melaksanakan tanggug jawab sebagai guru
kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa negara dan agamanya. Guru
profesional mempunyai tanggung jawab sosial, intelektual, moral, dan spiritual.’”
Ada beberapa faktor yang juga tidak kalah berpengaruh terhadap
profesionalisme guru, antara lain adalah unsur-unsur yang ada di dalam lembaga

sekolah yang tentunya memiliki keterkaitan yang erat satu dengan lainya. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Harso 1 pai efektivitas sekolah, menyatakan

ah di antaranya (1)

tersebut, kepala sel karena kepala

sekolah merupakan yaitu lembaga

sekolah.” Hal ini menunjukan bahwa dalam kepemimpinan, usaha-usaha

pemberdayaan semua sumber daya merupakan fungsi kepemimpinan yang
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sangat penting. Dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya di sekolah, seorang
guru dapat menghasilkan sebuah kinerja terbaiknya jika dipengaruhi oleh
keberadaan seorang pemimpin di sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah telah memiliki peran penting dalam sebuah
lembaga pedidikan khususnya terhadap profesionalisme guru di sekolah itu
sendiri, dalam hal ini, kepala sekolah di MAN 1 Mojokerto telah berusaha untuk

melakukan peningkatan profesionalisme guru melalui berbagai cara yang telah

dilaksanakan. Mengingat tugas dan ta o jawab yang diberikan oleh guru,

tinggi kepada anggd
guru, siswa dan oranf
Kepala sekolah harus melakukan beberapa hal seperti educator, manager,

0

administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator.”’ Dalam

menjalankan kepemimpinanya, kepala sekolah MAN 1 Mojokerto telah
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berusaha dengan optimal untuk memperoleh guru yang profesional dalam
memberikan pengajaran yang dilakukan didalam kelas dengan para siswa agar
dapat menghasilkan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kepemimpinan demokratis kepala sekolah memiliki arti yaitu
kepemimpinan ini melaksanakan tanggung jawab terhadap tujuan yang akan
dicapai bersama dengan para anggotanya dan merasa dirinya sebagian dari

anggota kelompoknya. Seluruh kelompok dianggap telah memiliki potensi yang

baik dalam mencapai tujuan sehingga a anggota kelompoknya diberikan

aan, pengawasan serta

tetap melakukan péfhigawaSe pagai komponen
pelaksana yang tetap diberikan tanggung jawab, serta melakukan komunikasi

secara terbuka.
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Beberapa hal yang ditemukan pada observasi sekolah di MAN 1 bahwa
profesionalisme guru dapat dilihat dari segi persiapan media pembelajaran,
metode bervariasi yang diberikan kepala siswa, penguasaan materi dan bahan
ajar, mengevaluasi hasil belajar siswa, menjadi pembimbing dan pengarah yang
baik kepada siswa serta mendidik siswa untuk berakhlak mulia.

Kepemimpian kepala sekolah di MAN 1 Mojokerto bisa dikategorikan
sebagai kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat demokratis, bisa dilihat dari

bagaimana cara kepala sekolah dalags peatur atau menjalankan sekolah,

sekolah, para guru selalu menyambut dengan ramah.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah menjadi tolok ukur terhadap
profesionalisme guru di MAN 1 Mojokerto. Peneliti melakukan observasi secara

cermat yang menunjukan bahwa profesionalime guru sangat dipengaruhi oleh



kepemimpinan dekomratis kepala sekolah dan budaya Organisasi. Hal ini telihat
dari terciptanya budaya belajar yang baik di MAN 1 Mojokerto.

Dalam upaya meningkatkan mutu yang baik serta menciptakan lulusan
yang berintegritas maka pengaruh dari pemimpin dalam menciptakan budaya
serta motivasi kerja sangat diperlukan untuk mendukung proses untuk mencapai

tujuan organisasi tersebut. Dengan memperhatikan semua yang mendukung

keberhasilan tersebut maka kita akan mengetahui aspek yang sangat

a peneliti

a sekolah dan
budaya organisasf secara pars
Aliyah Negeri 1 Mojokerto?
2. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan
budaya organisasi secara simultan terhadap profesionalisme guru di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan
budaya organisasi secara parsial terhadap profesionalisme guru di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Mojokerto.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan demokratis kelapa sekolah dan

budaya organisasi secara simul adap profesionalisme guru di

Hasil dafi penelitte pat dijadikah sebagai suatu

informasi yang bermanfaat untuk bahan evaluasi dalam meningkatkan
kualitas lembaga pendidikan khususnya mengenai kepemimpinan
demokratis kepala sekolah dan budaya organisasi yang merupakan salah
satu faktor penting dalam mempengaruhi profesionalisme guru.

b. Bagi Kepala Sekolah



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal
memahami tugas manajerial dalam menjalankan kepemimpinannya
sebagai kepala sekolah. Membina guru dan anggota sekolah agar dapat
menciptakan budaya sekolah supaya tercipta efektivitas sekolah.
Membina guru dengan pemberian motivasi agar terciptanya efektivitas
sekolah.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan gg i dari pengetahuan dan pemahaman




